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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengertian pendidikan, secara sederhana, dapat merujuk pada Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Pendidikan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Dari pengertian kamus terlihat bahwa melalui pendidikan; satu, orang mengalami 

pengubahan sikap dan tata laku; dua, orang berproses menjadi dewasa, menjadi 

matang dalam sikap dan tata laku: tiga, proses pendewasaan ini dilakukan melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan. Dari Kamus Besar Bahasa Indonesia tersebut 

juga dipahami bahwa pendidikan merupakan proses, cara, dan perbuatan mendidik 

(Damsar:2011:8). 

Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan menurut undang-undang no 20 

tahun 2003, pasal 3, yaitu “tujuan pendidikan nasional untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Berdasarkan tujuan pendidikan jelas bahwa pendidikan merupakan inti 

utama dalam pengembangan sumber daya manusia yang peranannya sangat 

penting bagi pertumbuhan suatu bangsa Salah satu kesimpulan tersebut 

mengartikan bahwa pendidikan bisa di dapatkan melalui sekolah. Sekolah 

memiliki tanggung jawab yang besar terhadap perkembangan peserta didik dan 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah secara maksimal dalam kehidupan 

bermasyarakat yang bersifat nyata di sekitarnya (Daryanto : 1997: 544) 

Pendidikan disekolah juga tidak hanya tentang proses belajar mengajar tentang 

ilmu pengetahuan saja, melainkan tentang cara bermasyarakat dan bersosialiasi, 

karena seperti yang kita ketahui di indonesia sendiri dikenal sebagai masyarakat 



yang majemuk plularis multikultural, sehingga pendidikan tentang penanaman 

norma dan nilai berprilaku di masyarakat sangatlah penting diajarkan di sekolah. 

Di Indonesia sendiri sudah tersedia banyak sekolah swasta maupun sekolah 

Negeri yang menerima murid dari berbagai golongan agama maupun etnis lain.  

Sama seperti di Sumatera Selatan khususnya di kota Palembang. Di Palembang 

terdapat salah satu sekolah swasta yang dikenal dengan sekolah swasta yang 

berlatar belakangi agama tertentu (khatolik), yakni salah satunya SMP Santo 

Louis yang telah terakreditasi (A). Meskipun SMP Santo Louis merupakan 

sekolah swasta yang berlatar belakangi agama tertentu (khatolik) namun pada 

kenyataannya tidak hanya murid khatolik saja yang bersekolah disana. Hal ini 

terlihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Jumlah Etnis, Agama Guru dan Murid 

SMP Santo Louis Palmbang  

Januari 2019 
 

Ket 

 

J 

ETNIS AGAMA 

Batak Cina Jawa Campuran Islam Buddha Khatolik Protestan 

Guru  15 2 2 7 4 4 2 4 5 

Murid 160 37 42 35 46 19 37 50 54 

Sumber : Data Sekolah Menengah Pertama Santo Louis Palembang. 

 

Pada Tahun 2018 SMP Santo Louis memiliki jumlah 160 murid , 

diantaranya memiliki empat jumlah etnis yakni 42 etnis cina, 37 etnis batak, 35 

etnis jawa, dan 46 etnis campuran seperti sekayu atau Palembang. Serta 19 murid 

agama Islam, 50 murid agama Khatolik, 54 murid agama Protestan, 37 murid 

agama Buddha. Kemudian tidak hanya murid saja yang memiliki keberagaman 

agama dan etnis, guru yang mengajarpun memiliki agama dan etnis yang berbeda-

beda. 

Walaupun didalam lingkungan sekolah memiliki keberagaman multikultural 

serta keberagaman agama yang berbeda. Tidak menutup kemungkinan terjadinya 

kelompok-kelompok bermain dikalangan murid yang multikultural atau dari 

golongan agama yang berbeda hal ini bisa terlihat ketika jam kosong, maupun 



istirahat. Berikut daftar nama-nama gank-gank yang ada di lingkungan sekolah 

SMP Santo Louis Palembang. 

Tabel 1.2 

Tabel data gank-gank murid 

 

NO 

 

Kls 

Gank di kelas 

Anggota 

PR 

Anggota 

LK 

Anggota 

LK & PR 

Jmlh 

1 7A • 5 Anggota 

• 4 Anggota 

• 6 Anggota 

 

• 8 Anggota 

• 6 Anggota 

5 Gank  

2 7B • 4 Anggota 

• 3 Anggota 

• 6 Anggota 

• 4 Anggota • 5 Anggota 5 Gank 

3 8A • 5 Anggota 

 

• 3Anggota 

• 5 Anggota 

• 7 Anggota 4 Gank 

4 8B • 3 Anggota 

• 5 Anggota 

• 4 Anggota • 5 Anggota 

• 5 Anggota 

5 Gank 

5 9A • 6 Anggota 

• 6 Anggota 

- • 5 Anggota 

• 7 Anggota 

4 Gank 

6 9B • 4 Anggota - • 4 Anggota 

• 7 Anggota 

3 Gank 

TOTAL 26 Gank 

 

Ket  : Kls 

PR  : Perempuan 

LK  : Laki-laki 

Jmlh  : Jumlah 

Pada tabel 1.2 menerangkan bahwa murid kelas 7A memiliki gank yang 

terdiri 2 gank perempuan di kelas, masing-masing dalam salah satu gank bisa 

terdapat 4 dan 5 anggota, lalu pada gank laki-laki hanya terdapat 1 gank yakni 

terdiri dari 6 anggota pria semua, sedangkan terdapat gank laki-laki dan 

perempuan terdiri dari 8 anggota, dan 6 anggota dari gank yang berbeda-beda. 

Sehingga menerangkan bahwa di kelas 7A terdapat 5 gank yang berada di kelas 

tersebut.  Dilanjutkan pada kelas 7B terdapat 3 gank perempuan di kelas masing-

masing ada yang beranggotakan 4, 3 dan 6 anggota, lalu pada gank laki-laki hanya 

terdapat 1 gank yakni terdiri dari 4 anggota pria semua, sehingga menerangkan 

bahwa di kelas 7B terdapat 5 gank di kelas. Selanjutnya pada kelas 8A memiliki 1 

gank perempuan terdiri dari 5 anggota, lalu pada gank laki-laki terdapat 2 gank 



masing-masing ada yang terdapat 3 anggota, 5 anggota, sedangkan terdapat 1 

gank laki-laki dan perempuan yang terdiri dari 7 anggota, sehingga menerangkan 

bahwa di kelas 8A terdapat 4 gank di kelas. Dilanjutkan pada kelas 8B terdapat 2 

gank perempuan di kelas masing-masing terdiri dari 3 anggota, 5 anggota, dan 

pada gank laki-laki hanya terdapat 1 gank yaitu terdiri dari 4 anggota, lalu pada 

terdapat 2 gank campuran laki-laki dan perempuan masing-masing keduanya 

memiliki 5 anggota, sehingga pada kelas 8B terdapat 5 gank di kelas. Selanjutnya 

pada kelas 9A terdapat 2 gank yang masing-masing semuanya terdiri dari 6 

anggota, dan pada gank campuran laki-laki perempuan terdapat 2 anggota gank 

masing-masing terdiri dari 5 anggota, dan 7 anggota sehingga pada kelas 9A 

terdpat 4 gank di kelas tersebut. Kemudian yang terakhir dilanjutkan pada kelas 

9B terdapat 1 gank perempuan yang terdiri dari 4 anggota,dan pada gank 

campuran laki-laki dan perempuan terdapat 2 gank yang terdiri dari 4 anggota, 7 

anggota, sehingga pada kelas 9A terdapat 3 gank di kelas. Sehingga keseluruhan 

gank yang terdapat di sekolah berjumlah 26 Gank di lingkungan sekolah. 

Masih terciptanya gank atau kelompok bermain merupakan salah satu 

permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah. Apabila permasalahan ini terus 

dibiarkan tentunya dapat membuat perpecahan antara murid di lingkungan sekolah 

tersebut. Tentunya secara tidak langsung hal ini berakibat pada kurangnya 

kepedulian diantara peserta didik dan nilai solidaritas yang begitu minim akibat 

terciptanya kelompok-kelompok bermain dan jelas ini merupakan permasalahan 

yang harus dapat diatasi melalui peran seorang guru. Guru sekolah merupakan 

salah satu bagian dari perangkat sekolah yang mempunyai peran yang sangat 

penting bagi peserta didik disekolah karena guru terlibat interaksi secara langsung 

terhadap murid dalam proses pembelajaran sehingga guru dapat mengetahui 

secara langsung perkembangan peserta didik atau muridnya. 

Peran seorang guru dapat dikaitkan dengan psikologi sosial dimana 

psikologi sosial ilmu yang mengenai hal-hal yang menyangkut manusia dan 

kelompok dengan demikian seorang guru merupakan manusia yang tergabung 

dalam suatu kelompok sekunder atau seperti sekolah yang memiliki hubungan 

bersifat fungsional. Artinya orang bukan dilihat dari segi “siapanya” melainkan 



lebih dilihat dari segi “apa kegunaannya bagi pencapaian “tujuan kelompok 

tersebut” yaitu murid.  

Di SMP Santo Louis Palembang terdapat beberapa guru yang mengajar di 

bidang pendidikan berupa ilmu pengetahuan maupun bidang ekstrakulikuler, 

sesuai dengan bidang masing-masing guru memiliki upaya tersendiri dalam 

membentuk solidaritas murid. Sekolah memiliki semboyan tentang misi sekolah 

yang berbunyi menumbuhkembangkan solidaritas. Apabila solidaritas itu telah 

terbentuk maka diharapkan rasa solidaritas itu dapat tumbuh dan berkembang. 

Pentingnya penelitian ini sendiri adalah untuk megetahui bagaimana 

seorang guru berperan dalam mengatasi gank di lingkungan sekolah dengan 

membentuk solidaritas murid. Solidaritas dapat terbentuk melalui berbagai cara, 

seperti di dalam proses belajar mengajar dikelas, maupun diluar dari jam pelajaran 

dikelas. Apabila solidaritas itu telah terbentuk maka rasa solidaritas tersebut dapat 

tumbuh dan berkembang. Maka dari itu keberhasilan dalam membentuk 

solidaritas dapat terbentuk melalui peran seorang guru yang mendidik atau 

mengajar. 

Adapun beberapa bentuk dari solidaritas sosial itu sendiri diantaranya 

gotong royong dan kerjasama. Kedua bentuk tersebut memiliki pengertian yang 

berbeda namun memiliki makna solidaritas yang sama yaitu terdapat suatu 

perasaan kebersamaan dengan individu maupun kelompok. Membentuk 

solidaritas murid sangatlah penting agar murid saling membaur dengan teman-

temannya di sekolah. Perasaan solidaritas yang artinya senasib seperjuangan 

solider diberbagai macam kalangan merupakan suatu bentuk yang harus 

terealisasikan secara nyata oleh guru sekolah dan tidak bisa hanya dijadikan 

wacana bagi misi sekolah saja.  

Maka dari itu, pemaparan diatas penulis tertarik untuk mencoba melakukan 

penelitian terhadap Sekolah Menengah Pertama (SMP) khususnya di Sekolah 

Menengah Pertama Santo Louis Palembang  mengenai bagaimana Peran guru 

sekolah dalam membentuk solidaritas dan hambatan-hambatan dalam proses 

pelaksanan yang dialami guru. 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah yang 

diajukan oleh penulis adalah : 

1. Bagaimana peran guru sekolah dalam membentuk solidaritas murid di SMP 

Santo Louis Palembang? 

2. Hambatan-hambatan apa saja yang dialami oleh guru sekolah dalam 

membentuk solidaritas murid? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan harapan dapat memberi manfaat antara lain : 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui peran seorang guru sekolah dalam membentuk solidaritas 

murid di SMP Santo Louis Palembang dalam mengatasi kelompok-kelompok 

bermain atau gank di lingkungan murid. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Peneliti ingin mengetahui dan memahami bagaimana peran seorang guru 

sekolah dalam membentuk solidaritas murid di SMP Santo Louis 

Palembang. 

b. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam proses pelaksanaanya dalam 

membentuk solidaritas murid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan harapan dapat memberi manfaat antara lain : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 

sosiologi khususnya di Kota Palembang, serta bisa dijadikan acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang sejenis. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan 

dan sumbangan pemikiran yang berarti bagi praktisi dan akademis dalam 

studi lanjutan mengungkapkan aspek yang berkaitan dengan peran guru 

sekolah dalam membentuk solidaritas murid. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 

pentingnya peran guru sekolah dalam membentuk solidaritas murid. 
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